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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah ditulis pada bab-

bab sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan sebagai jawaban atas 

permasalahan penelitian ini, yaitu: 

1. Pelaksanaan pembinaan kepribadian dan kemandirian warga binaan 

pemasyarakatan di LAPAS kelas II B Sleman sudah sesuai dengan apa 

yang diatur dalam Undang-Undang Nomor `12 Tahun 1995 tentang 

Pemasyarakatan yaitu dengan cara mempersiapkan warga binaan 

dengan memberikan pembinaan kepribadian berupa kultum, iqra, sholat 

lima waktu untuk yang beragama Islam juga misa dan kebaktian untuk 

yang beragama Kristen dan Katolik. Untuk pembinaan kemandirian 

berupa pelatihan pembuatan meubel, sablon, keset, tas, sangkar burung, 

sandal hotel dan lain-lain.  

2. Faktor penghambat yang ditemui oleh pihak LAPAS II B Sleman 

diantaranya adalah: 

a. Kendala didalam diri warga binaan, yaitu masih banyak warga 

binaan pemasyarakatan yang bermalas-malasan dan enggan 

mengikuti kegiatan pembinaan yang ada didalam LAPAS kelas II B 

Sleman. 
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b. Kendala persamaanya perlakuan pembinaan pada narapidana yang 

masi baru dengan penjahat kambuhan (residivis) 

c. Kendala pada jumlah petugas / tenaga intrukstur LAPAS yang tidak 

seimbang dengan jumlah warga binaan yang turut serta dalam 

program pembinaan. 

d. Kendala dalam tempat, sarana dan prasarana, yaitu kecilnya ruangan 

yang digunakan untuk pelatihan bimbingan kerja dibandingkan 

dengan banyaknya program pembinaan kemandirian yang ada dan 

minimnya fasilitas dan alat-alat yang mendukung kegiatan 

pembinaan pemandirian. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, maka penulis mencoba 

memberikan saran. Antara lain: 

1. perlu adanya peran aktif dan perhatian ekstra dari para petugas 

LAPAS kelas II B Sleman dalam membina warga binaan, karena 

masih banyak terdapat warga binaan yang bermalas-malasan 

dalam mengikuti program pembinaan. 

2. Perlu diberikannya perlakuan khusus pada para warga binaan 

khususnya residivis, yaitu dengan adanya pengawasan yang lebih 

ekstra/ketat dan juga dengan lebih menekankan pembinaan 
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kepribadian seperti keagamaan, moral akhlak dan budi pekerti. 

Agar tertatanya moral yang ada didalam diri para residivis dan 

mejadikan mereka mengerti persoalan apa yang membelenggunya 

sehingga mereka kembali keluar masuk LAPAS. 

3. Perlu juga ditambahkannya petugas pembinaan kemandirian atau 

menggunakan jasa dari sesama warga binaan yang memiliki 

kemampuan lebih untuk saling berbagi ilmu dengan warga binaan 

lainnya. 

4. Terakhir saran dari penulis yaitu perlu diperluasnya bangunan 

LAPAS dan penambahan program pelatihan kerja lainnya sesuai 

dengan yang dibutuhkan oleh warga binaan guna memenuhi 

sarana dan prasarana penunjang pembinaan kemandirian LAPAS 

kelas II B Sleman. 
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